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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara
berpenduduk terbesar ke emapat di dunia,
schingga Indonesia menjadi magnet bagi
dunia industri Jepang. Oleh karena itu,
untuk dapat berkomunikasi dengan baik,
calon pekerja Jepang untuk dapat
menguasi bahasa Indonesia sebelum
mereka masuk ke Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari cara alternatif
belajar bahasa Indonesia bagi calon
pekerja Jepang di Jepang. Permasalahan
dari penelitian ini adalah bahwa dalam
belajar bahasa Indonesia di negara Jepang
hanya berfokus pada ketrampilan
grammar dari pada Dberbasis tujuan
(purposed based). Ada beberapa langkah
dalam menjalankan penelitian ini yang
berkaitan dengan pembelajaran bahasa
Indonesia bagi calon pekerja Jepang.
Observasi  berperan  penting  dalam
penelitian ini karena dapat menentukan
target pembelajaran bagi calon pekerja
Jepang. Selain itu, calon pekerja Jepang
juga harus meningkatkan ketrampilan
berkomunukasi sehari — hari di lingkungan
kerja meraka atau di luar lingkungan kerja
mereka. Dan juga, biasanya mereka akan
diberikan  beberapa  aktifitas  yang
berkenaan dengan konteks situasi di
Indonesia  dimana  mereka akan
dihadapkan dengan penggunan bahasa
Indonesia.
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Kata kunci: calon pekerja Jepang,
Kominikasi, konteks situasi, target
pembelajaran
PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara

berpenduduk terbanyak keempat dunia,
merupakan magnet besar bagi dunia
industri Jepang. Selain upah buruh yang
relatif rendah, potensi lain yang dimiliki
Indonesia  seperti  luasnya  lahan,
ketersediaan sumber dava alam dan
sumber daya manusia yang relatif
bervariasi, kestabilan politik,
kecharmonisan ~ hubungan  diplomatik
Jepang-Indonesia, dan sentimen positif
masyarakat Indonesia yang ‘“menerima”
kehadiran orang Jepang di Indonesia.
Ekspansi  besar-besaran  Jepang ke
Indonesia dimulai sejak 2010 dengan
beberapa  pemicunya antara  lain
ketidakstabilan ~ hubungan  diplomatik
Jepang-Cina yang sempal memanas dan
mengakibatkan Kkerusuhan besar Cina
yang dipicu oleh sentimen negatif
masyarakat Cina terhadap sengketa
perbatasan Jepang-Cina. Jepang mulai
membaltasi nvestasinya di Cina saat itu,
dan mulai melihat potensi-potensi di
Indonesia. Pengembangan perusahaan
Jepang dan pendirian perusahaan baru
Jepang di Indonesia awalnya terfokus di
wilayah Jakarta dan sekitarnya, Surabaya,
dan saat ini mulai masuk ke wilayah Jawa
Tengah.



Efek yang terlihat dari kondisi
tersebut adalah banyaknya orang Jepang
yang ditugaskan oleh perusahaannya
untuk bekerja di Indonesia baik dari level
leknisi sampai dengan level top manajer.
Perusahaan mulai membekali pekerjanya
dengan pengetahuan tentang Indonesia
dan mulai mewajibkan karyawannya
untuk bisa berbahasa Indonesia.

Permintaan pembelajaran bahasa
Indonesia di Jepang pada tahun 2010
hingga saat ini (2016) begitu besar
khususnya di kalangan tenaga kerja orang

Jepang yang akan ditugaskan ke Indonesia.

Tidak hanya itu, bahkan mercka yang
telah berkeluarga pun juga
mengikutsertakan anggota keluarganya
untuk belajar bahasa Indonesia. Namun,
keterbatasan waktu sering kali menjadi
tantangan bagi para pengajarmnya untuk
membuat sebuah materi ajar dan sistem
pengajarannya agar dalam waktu yang
terbatas  tersebut, pembelajar  dapat
menguasal  kemampuan  berkomunikasi
dengan bahasa Indonesia. Pembelajaran
berbasis tema (contect based learning)
sebagai salah satu alternatif pembelajaran
yang cukup efektif dengan kondisi
tersebut. Pemilahan tema-tema tersebut
berdasar pada prediksi situasi apa yang
akan dihadapi oleh pembelajar ketika
mereka tinggal di Indonesia.

Di sisi lain, kesiapan Indonesia
dalam mengantisipasi fenomena
meningkatnya permintaan pembelajaran
bahasa Indonesia di Jepang (dan mungkin

di  negara lain), tampaknya belum
dilakukan dengan serius. Sectakat yang
penulis ketahui, pembelajaran bahasa

[Indonesia di Jepang bersifat sporadis, dan
belum ada wadah yang dapat dijadikan
sumber  untuk  dijadikan sebuah
standarisasi pengajaran bahasa Jepang.

Usaha-usaha yang dilakukan  oleh
pemerhati  bahasa  Indonesia  juga
dilakukan oleh orang Jepang sendiri
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dengan terbitnya buku-buku pelajaran
bahasa Indonesia untuk orang Jepang.
Namun, buku-buku tersebut belum dapat
dijadikan referensi yang baik dan efektif
bagi pembelajar bahasa Indonesia orang
Jepang yang akan bekerja di Indonesia.
Fenomena yang menarik dan
dapat dijadikan pertimbangan untuk
penyusunan bahan ajar bahasa Indonesia
adalah tidak hanya pelaku bisnis yang
diwajibkan untuk belajar bahasa Indonesia,
tetapi anggota keluarga pelaku bisnis itu
pun menganggap perlu belajar bahasa
Indonesia. Misalnya saja, isiri atau anak
pekerja Jepang yang mengikuti suami atau
orang tuanya yang bekerja di Indonesia

Permasalahan

Permasalahan yang ditemukan
adalah pembelajaran bahasa Indonesia di
Jepang saat ini masih terfokus pada
pembelajaran  keterampilan  berbahasa
secara gramatikal, dan belum ada usaha
membuat scbuah pembelajaran  yang
bersifat “purpose based”. Kemudian
permasalahan  yang  muncul adalah
bagaimana alternatif bentuk pembelajaran
bahasa Indonesia yang efektif dilakukan di
Jepang bagi calon pekerja Jepang?”

PEMBAHASAN

Buku pembelajaran bahasa Indonesia yang
saat ini banyak beredar di Jepang lebih

memfokuskan pada kemampuan
gramatikal (linguistic competence)
daripada  kemampuan  berkumonukasi

(communicative competence). Padahal,
pembelajran Bahasa asing yang lebih
fokus pada aturan linguistik saja, dan
kurang  memperhatikan  faktor non-
linguistik schingga dapat menimbulkan
ketimpangan antara kemamuan linguistik
dan kemampuan komunikasi. Dan hal ini
disinggung oleh Bloomfield (1966: 499)
“Whoever is accustomed to distinguish



between linguistic and non-linguistic
behavior, will agree with the criticism that
our schools deal too much with the former,
drilling the child in speech response
phases of arithmetic, geography, or
history, and neglecting to train him in
behavior toward his actual environment.”

Berikut beberapa ilustrasi buku
pembelajaran bahasa Indonesia di Jepang
yang cenderung bersifat pembelajaran
berbasis tata Bahasa (grammar based
learning.)
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llustrasi 1. Salah satu contoh isi buku
pembelajaran bahasa Indonesia (

Keterbatasan waktu dalam
pembelajaran bahasa Indonesia bagi orang
Jepang yang akan bekerja di Indonesia,
merupakan tantangan yang harus dihadapi
para pengajar bahasa Indonesia di Jepang
khususnya. Olch karena itu, seorang
pengajar harus melakukan observasi
terkait tujuan belajar yang diharapkan oleh
pembelajar (orang Jepang). Hal ini
dilakukan agar target belajar bisa
disesuaikan dengan jumlah waktu belajar
yang disediakan oleh pembelajar (sebagai
klien).

Ada beberapa tahapan yang harus
dilakukan oleh seorang pengajar terkait
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pembelajaran bahasa Indonesia bagi calon
pekerja Jepang. Observasi calon siswa
merupakan hal terpenting yang harus
dilakukan  pengajaran, karena akan
menentukan target belajar seperti apa yang
dinginkan siswa untuk dapat disesuaikan
dengan waktu yang ada. Permintaan yang
sering diminta oleh pembelajar bahasa
Indonesia orang Jepang di Jepang adalah:

1. Kemampuan komunikasi sebatas
percakapan sehari-hari baik di tempat
kerja maupun di luar tempat kerja.

2. Mereka umumnya memberikan
gambaran  kegiatan mereka di
Indonesia sebagai sebuah konteks
situasi yang akan mercka hadapi
dengan menggunakan bahasa
Indonesia.

Ditinjau dari dua hal tersebut, siswa
(orang Jepang) lebih menginginkan
pembelajaran bahasa Indonesia yang
berbasis pada sebuah situasi yang akan
mercka hadapi ketika mereka tinggal di
Indonesia. Belum lagi ketersediaan wakiu
vang singkat, tidak dimungkinkan
pembelajaran akan sampai pada tahap
pembelajaran  fitur-fitur  gramatikal,
misalnya afiksasi yang menjadi bagian
tersulit pembelajaran orang asing, tidak
terkecuali bahasa Jepang. Sarjono (2010)
dalam sebuah tulisannya di
https://rubrikbahasa.wordpress.com/2010/
05/24/sulitnya-bahasa-indonesia/
memaparkan  “Masalah  lain  yang
membuat orang asing pusing dalam
belajar bahasa Indonesia adalah urusan
imbuhan. Kesaktian 1mbuhan dalam
bahasa Indonesia demikian luar biasa
sehingga ia dapat mengubah makna kata
hingga batas tak terduga.”

Kata kunci dari dua hal tersbeut di
atas adalah ‘kemampuan berkomunikasi’
dan ‘konteks situasi’ yang kemudian
penulis  berpendapat bahwa kondisi




pembelajaran Bahasa Indonesia di Jepang
saat ini harus lebih memperhatikan dua
hal tersebut, untuk kemudian membuat
sebuah sistem pengajaran yang benar-
benar dibutuhkan oleh pekerja orang
Jepang yang akan bekerja di Indonesia.

Pemilihan pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis konteks merupakan
salah satu pembelajaran yang efektif bagi
pekerja orang Jepang. Beberapa konteks
sitnasi yang sering ditanyakan siswa
(pekerja orang Jepang) adalah:

I. Bagaimana caranya berkomunikasi
dengan pembaniu rumah tangga atau
sopir pribadi.

2. Bagaimana caranya bernegosiasi
(tawar menawar) di sebuah pasar.

3. Bagaimana caranya memesan taksi,
tiket pesawat, dll melalui telepon.

4. Bagaimana caranya menyatakan
pendapat sederhana mengenai sesuatu
di lingkungan informal.

5. Bagaimana caranya mengutarakan
kondisi diri sendiri ke orang lain.

Apabila dilihat dari contoh-contoh
pertanyaan (ersebut merupakan target
belajar yang diinginkan siswa yang lebih
menginginkan pembelajaran peningkatan
kemampuan komunikasi. Berikut salah
satu contoh mater1 pembelajaran Bahasa
Indonesia kepada siswa orang Jepang
yang berbasis pada sebuah konteks.

Rh

[lustrasi 2. Contoh materi berbasis
konteks dalam buku [ndoneshia-go no
Supikinggu (Yukiko Horasu: 2011)

Berikut sebuah contoh soal latihan
role play yang diperankan siswa (orang
Jepang) dan  pengajarmya  (orang
Indoensia)
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“Karena Senin minggu depan saya ada
rapat jam 9, maka saya harus tiba jam 8
untuk persiapan. Apa yang harus Anda
katakana kepada sang sopir”.

Hasil latihan siswa yang harus
berkomunikasi dengan sopir pribadinya
untuk mengantarnya ke kantor adalah
sebagai berikut:

“Saya besok akan ada rapat penting di
kantor jam 10 pagi. Saya harus tiba di
kantor jam 8 untuk persiapan. Jadi, tolong
datang ke rumah saya jam 6 pagi”.

Pemberian latihan-latihan berupa konteks
yang sangat dekat dengan kehidupan
siswa ketika mereka tinggal di Indonesia
terscbut, lebih  bermafaat  praktis
ketimbang manfaat teoretis. Justru
kemanfaatan praktis tersbutlah yang
dibutuhkan olch siswa orang Jepang yang

akan Dbekerja di Indonesia dengan
keterbatasan  waktu  belajar  Bahasa
Indonesia.
SIMPULAN

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari
tulisan in1 adalah

1. Sangat penting untuk mengetahui

target belajar siswa terutama para

pekerja Jepang yang akan bekerja

di Indonesia, terutama di lembaga



non-formal dengan keterbatasan
waktu yang disediakan.

2. Kondisi seperti ketebatasan waktu
dan penyesuaian target belajar,
pembelajaran  dengan berbasis
konteks diniliai lebih efektif bagi
orang Jepang
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